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Abstract. This study analyzes the relationship between occupational risk factors and Musculoskeletal
Disorders (MSDs) complaints among garment workers in Tasikmalaya City. The background of this study
focuses on the high level of repetitive work, non-ergonomic work positions, and long working hours in the
garment industry, which can increase the risk of musculoskeletal problems. This study aims to identify
occupational risk factors related to MSD complaints among garment workers. The method used is a
quantitative design with a cross-sectional approach involving garment workers as respondents. Data were
collected through questionnaires and observations regarding work positions, work duration, and repetitive
activities. The results indicate that the majority of workers experience MSD problems in several areas of
the body, especially in the neck, back, and wrists. Risk factors such as non-ergonomic work positions, long
working hours, and repetitive movements have a significant correlation with the increase in MSD
complaints. Consequently, preventive measures are needed through improving work ergonomics,
regulating rest schedules, and occupational health education to reduce the risk of MSDs in garment
workers.
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Abstrak. Studi ini menganalisis keterkaitan antara faktor risiko pekerjaan dan keluhan Musculoskeletal
Disorders (MSDs) pada karyawan konveksi di Kota Tasikmalaya. Latar belakang penelitian ini berfokus
pada tingginya tingkat pekerjaan repetitif, posisi kerja yang tidak ergonomis, serta jangka waktu kerja yang
lama dalam industri konveksi yang dapat meningkatkan risiko masalah muskuloskeletal. Studi ini memiliki
tujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor risiko pekerjaan yang berkaitan dengan keluhan MSDs pada
karyawan industri konveksi. Metode yang diterapkan adalah desain kuantitatif dengan pendekatan cross-
sectional yang melibatkan karyawan konveksi sebagai responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan
pengamatan mengenai posisi kerja, durasi kerja, serta kegiatan yang berulang. Hasil penelitian
mengindikasikan bahwa mayoritas pekerja mengalami masalah MSDs di beberapa area tubuh, khususnya
di leher, punggung, dan pergelangan tangan. Faktor risiko seperti posisi kerja yang tidak ergonomis, waktu
kerja yang panjang, dan gerakan berulang memiliki korelasi yang signifikan dengan meningkatnya keluhan
MSDs. Sebagai konsekuensi, dibutuhkan tindakan pencegahan melalui peningkatan ergonomi kerja,
pengaturan jadwal istirahat, serta pendidikan kesehatan kerja untuk mengurangi risiko MSDs pada pekerja
konveksi.

Kata kunci: MSDs; Pekerja Konveksi; Faktor Risiko Pekerjaan; Ergonomi; Postur Tubuh

1. LATAR BELAKANG

Gangguan Muskuloskeletal (MSDs) adalah salah satu isu kesehatan kerja yang
paling sering muncul di berbagai sektor industri, termasuk sektor manufaktur dan
konveksi. MSDs meliputi gangguan pada otot, tulang, sendi, tendon, dan saraf yang

biasanya timbul akibat aktivitas kerja berulang, beban kerja yang berlebihan, serta posisi
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kerja yang tidak ergonomis dalam waktu yang panjang. Secara global, MSDs adalah
faktor utama penyebab disabilitas yang berhubungan dengan pekerjaan dan
mempengaruhi penurunan produktivitas serta kualitas hidup para pekerja (WHO, 2021;
ILO, 2022).

Di Indonesia, isu MSDs juga memperlihatkan angka yang cukup signifikan. Data
mengungkapkan bahwa sekitar 40,5% penyakit yang dialami oleh pekerja terkait dengan
pekerjaan, dengan MSDs sebagai salah satu penyebab utama, yang mencakup sekitar 16%
dari total kasus penyakit akibat kerja. Ini menunjukkan bahwa masalah muskuloskeletal
tetap menjadi isu kesehatan kerja yang memerlukan perhatian serius, terutama di sektor
informal seperti industri konveksi yang seringkali belum menerapkan prinsip ergonomi

secara maksimal.

Industri konveksi adalah salah satu sektor dengan resiko tinggi terjadi MSDs akibat
karakteristik pekerjaan yang melibatkan aktivitas berulang, posisi duduk yang statis
dalam waktu lama, serta alat kerja yang tidak ergonomis. Studi menunjukkan bahwa
pekerja di industri konveksi sering mengeluhkan beberapa bagian tubuh seperti leher,
punggung, dan pinggang akibat postur kerja yang tidak tepat dan minimnya pemahaman

tentang ergonomi kerja (Sari et al., 2023; Putri & Wahyuni, 2022).

Di samping itu, faktor risiko ergonomis seperti posisi kerja yang tidak alami, durasi
kerja, masa kerja, dan sedikitnya waktu istirahat juga terbukti berkaitan dengan
meningkatnya keluhan MSDs di kalangan pekerja konveksi. Sebagian besar karyawan
berada dalam kategori risiko sedang hingga tinggi terhadap masalah muskuloskeletal,
yang menunjukkan perlunya tindakan untuk meningkatkan keadaan kerja agar lebih aman

dan sehat (Nugraha et al., 2021; Lestari et al., 2023)

Kondisi ini semakin buruk akibat rendahnya penerapan keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) di industri konveksi kecil dan menengah. Banyak pengusaha yang belum
memperhatikan desain tempat kerja dan prinsip ergonomi, sehingga karyawan lebih
mudah mengalami masalah kesehatan akibat pekerjaan. Sebenarnya, penerapan ergonomi
yang efektif tidak hanya dapat mengurangi risiko MSDs, tetapi juga dapat meningkatkan
produktivitas serta kenyamanan dalam bekerja (Ramdan & Rahman, 2021; ILO, 2022).
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2. KAJIAN TEORITIS

Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan gangguan pada sistem
muskuloskeletal (otot, tulang, sendi, tendon, ligamen, dan saraf) yang umumnya
disebabkan oleh paparan faktor risiko berulang dalam jangka panjang, terutama dari
aktivitas kerja. Dalam konteks kesehatan kerja, MSDs sering disebut sebagai Work-
related Musculoskeletal Disorders (WMSDs) karena dipicu oleh kondisi kerja, desain
pekerjaan, dan faktor ergonomi.

Gejala MSDs berkembang bertahap, mulai dari rasa pegal hingga nyeri kronis
yang dapat disertai kesemutan, kaku, dan keterbatasan gerak. Keluhan paling sering
terjadi pada leher, bahu, punggung bawah, serta pergelangan tangan, khususnya pada
pekerjaan dengan aktivitas repetitif dan postur tidak ergonomis seperti industri konveksi.

Secara mekanisme, MSDs terjadi akibat beban mekanis berlebih, kontraksi otot
statis, serta kurangnya aliran darah yang memicu kelelahan otot dan peradangan. Jika
berlangsung lama, kondisi ini dapat menyebabkan kerusakan jaringan permanen.

Faktor yang mempengaruhi MSDs meliputi faktor individu (usia, jenis kelamin,
kebugaran), faktor pekerjaan (lama kerja, beban kerja, gerakan berulang), faktor
lingkungan, serta faktor ergonomi yang menjadi penyebab utama.

Pada pekerja konveksi, risiko MSDs tinggi karena karakteristik pekerjaan yang
manual, repetitif, dan menggunakan postur statis dalam waktu lama. Oleh karena itu,
penerapan ergonomi kerja sangat penting untuk mengurangi risiko melalui penyesuaian

postur, alat kerja, serta pemberian waktu istirahat yang cukup.
3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan observasional
analitik secara cross-sectional, yaitu pengukuran variabel bebas dan variabel terikat
dilakukan pada waktu yang sama tanpa pemberian intervensi kepada responden. Desain
ini digunakan untuk menganalisis hubungan antara masa kerja dan tingkat risiko postur
kerja janggal dengan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja konveksi
di Kota Tasikmalaya. Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi masa kerja dan tingkat
risiko postur kerja seperti berdiri lama, duduk lama, mengangkut beban berat,
membungkuk, dan gerakan berulang. Sementara itu, variabel terikatnya adalah keluhan

MSDs yang mencakup nyeri pada leher, bahu, punggung atas, punggung bawah, siku,
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pergelangan tangan, pinggul, lutut, dan pergelangan kaki. Model penelitian yang
digunakan menggambarkan hubungan antara masa kerja dan tingkat risiko postur kerja
janggal sebagai variabel independen dengan keluhan MSDs sebagai variabel dependen,

serta mempertimbangkan variabel luar seperti usia, jenis kelamin, dan bidang pekerjaan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja konveksi aktif di dua industri
konveksi di Kota Tasikmalaya, yaitu Amara Daily Wear di Kecamatan Tamansari dan
Hilman Konveksi di Kecamatan Manonjaya. Sampel penelitian ditentukan menggunakan
teknik total sampling atau sampling penuh, yaitu seluruh anggota populasi yang
memenuhi kriteria inklusi dijadikan responden. Jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyak 36 pekerja, terdiri atas 26 pekerja dari Amara Daily Wear dan 10 pekerja dari
Hilman Konveksi. Teknik ini dipilih karena jumlah populasi relatif kecil, yaitu kurang
dari 100 orang, sehingga seluruh populasi dapat diikutsertakan untuk meningkatkan

representativitas data dan ketepatan hasil analisis.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner terstruktur yang terdiri atas
tiga bagian, yaitu karakteristik responden, tingkat risiko postur kerja janggal, dan keluhan
MSDs. Bagian karakteristik responden mencakup nama konveksi, usia, jenis kelamin,
bidang pekerjaan dan masa kerja. Instrumen faktor risiko kerja mengacu pada Dutch
Musculoskeletal Questionnaire (DMQ). Adapun pengukuran keluhan MSDs mengacu
pada Nordic Musculoskeletal Questionnaire (NMQ), yang digunakan untuk menilai
frekuensi keluhan nyeri berdasarkan lokasi tubuh dalam satu bulan terakhir selama
bekerja. Setiap item dinilai menggunakan skala ordinal dengan kategori tidak pernah,
jarang, sering, dan sangat sering, kemudian skor total diklasifikasikan menjadi risiko

tinggi dan risiko rendah.

Data yang terkumpul diolah melalui tahap editing, coding, entry, dan cleaning
menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25. Analisis data dilakukan secara univariat
dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan distribusi frekuensi dan
persentase setiap variabel, sedangkan analisis bivariat digunakan untuk mengetahui
hubungan antara variabel bebas dan keluhan MSDs. Uji statistik utama yang digunakan
adalah uji Chi-Square karena variabel penelitian berbentuk kategorik, dengan tingkat
signifikansi 95% atau o = 0,05. Apabila terdapat syarat uji Chi-Square yang tidak

terpenuhi, maka digunakan uji alternatif Fisher Exact Test. Selain itu, kekuatan hubungan
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antarvariabel dianalisis menggunakan nilai Odds Ratio (OR) beserta interval kepercayaan
95% untuk memperkirakan besarnya risiko keluhan MSDs pada kelompok pekerja yang

terpapar faktor risiko kerja tertentu.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada pekerja konveksi X dan konveksi Y di Kecamatan
Manonjaya dan Kecamatan Tamansari, Kota Tasikmalaya. Penelitian dilakukan terhadap

36 pekerja konveksi.
A. Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Variabel Frekuensi Persentase(%)
Usia
> 35 Tahun 13 36.11
<35 Tahun 23 63.89

Jenis Kelamin

Laki-Laki 30 83.33
Perempuan 6 16.67
Bidang Pekerjaan
Potong bahan 2 5.56
Penjahit 20 55.56
Finishing 11 30.56
Packing 3 8.33
Masa Kerja
>4 Tahun 10 27.78
<4 Tahun 26 72.22

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa kelompok usia terbesar adalah < 35
tahun sebanyak 23 responden (63.89%) dan > 35 tahun seabanyak 13 responden
(36.11%). Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden adalah laki-laki sebanyak

30 responden (83.33%) dan perempuan sebanyak 6 responden (16.67%).
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Berdasarkan bidang pekerjaan, sebagian besar responden bekerja di bidang penjahit
sebanyak 20 reponden (55.56%), pekerja di bidang finishing sebanyak 11 responden
(30.56%), packing 3 responden (8.33%), dan potong bahan 2 responden (5.56%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Risiko Postur Kerja Janggal Responden

Variabel Frekuensi Persentase(%)
Tingkat Risiko
Rendah (0-7) 9 25.00
Tinggi (8-15) 27 75.00

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa postur kerja tenaga kerja yang
berisiko tinggi sebanyak 27 responden (75.00%) dan tingkat risiko rendah sebanyak
9 responden (25.00%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Keluhan Musculoskeletal Disorders MSDs

Responden
Variabel Frekuensi Persentase(%)
Tingkat Keluhan
Rendah (0-13) 13 36.11
Tinggi (14-27) 23 63.89

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa pekerja yang mengalami keluhan
MSDs tinggi sebanyak 23 responden (63.89%) dan keluhan MSDs rendah sebanyak
13 responden (36.11%).

B. Analisis Bivariat

Tabel 4. Hubungan Usia dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders MSDs

Pada Pekerja Konveksi
Keluhan MSDs
Total P-Value
Usia Tinggi Rendah
n % n % n %
> 35 Tahun 7 19.4 6 16.7 13 36.1 0.474
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< 35 Tahun 16 44.4 7 19.4 23 63.9

Total 23 63.9 13 36.1 36 100.0

Tabel 4. menunjukkan bahwa mayoritas usia pekerja < 35 tahun sebanyak
23 responden (63.9%), mayoritas dengan keluhan MSDs tinggi sebanyak 16
responden (44.4%) dan keluhan MSDs rendah sebanyak 7 responden (19.4%).
Kemudian usia pekerja > 35 tahun sebanyak 13 responden (36,1%), mayoritas
dengan keluhan MSDs tinggi sebanyak 7 responden (19.4%) dan keluhan MSDs
rendah sebanyak 6 responden (16.7%). Hasil uji tidak memenuhi syarat untuk
dilakukan uji chi—-square sehingga uji dilanjutkan dengan uji fisher’s exact test
didapatkan hasil nilai p-value = 0.474 yang dimana nilai p > 0.05 sehingga Ha ditolak
dan HO diterima, yang berarti tidak ada hubungan usia pekerja dengan keluhan MSDs

pada pekerja konveksi.

Tabel 5. Hubungan Jenis Kelamin dengan Keluhan Musculoskeletal

Disorders MSDs Pada Pekerja Konveksi

Keluhan MSDs
Total P-Value
Jenis Tinggi Rendah
Kelamin i % n % n %
Laki-Laki 19 52.8 11 30.6 30 83.3
Perempuan 4 11.1 2 5.6 6 16.7 1.000
Total 23 63.9 13 36.1 36 100.0

811

Tabel 5. menunjukkan bahwa mayoritas pekerja laki-laki sebanyak 30
responden (83.3%), dominan dengan keluhan MSDs tinggi sebanyak 19 responden
(52.8%) dan keluhan MSDs rendah sebanyak 11 responden (30.6%). Pekerja
perempuan sebanyak 6 responden (16.7%), dengan keluhan MSDs tinggi sebanyak
4 responden (11.1%) dan keluhan MSDs rendah sebanyak 2 responden (5.6%). Hasil
uji tidak memenuhi syarat untuk dilakukan uji chi—square sehingga uji dilanjutkan
dengan uji fisher’s exact test didapatkan hasil nilai p-value=1.000 yang dimana nilai
p > 0.05 sehingga Ha ditolak dan HO diterima, yang berarti tidak ada hubungan jenis
kelamin pekerja dengan keluhan MSDs pada pekerja konveksi.
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Tabel 6. Hubungan Bidang Pekerjaan dengan Keluhan Musculoskeletal
Disorders MSDs Pada Pekerja Konveksi

Keluhan MSDs
Bidang Total P-Value
Pekerjaan Tinggi Rendah
n % n % n %
Potong bahan 0 0.0 2 5.6 2 5.6
Penjahit 13 36.1 7 19.4 20 55.6
Finishing 9 25.0 2 5.6 11 30.6 -
Packing 1 2.8 2 5.6 3 8.3
Total 23 63.9 13 36.1 36 100.0

Tabel 6. menunjukkan bahwa mayoritas pekerja di bidang penjahit
sebanyak 20 responden (83.3%), dengan keluhan MSDs tinggi sebanyak 13
responden (36.1%) dan keluhan MSDs rendah sebanyak 7 responden (19.4%),
Diikuti bidang kerja finishing sebanyak 11 responden (30.6%), dengan keluhan
MSDs tinggi sebanyak 9 responden (25.0%) dan keluhan MSDs rendah sebanyak 2
responden (30.6%). Berikutnya ada responden di bidang kerja potong bahan
sebanyak 2 responden (5.6%), dengan keluhan MSDs rendah sebanyak 2 responden
(5.6%) dan di bidang packing sebanyak 3 responden (8.3%), dengan keluhan MSDs
rendah sebanyak 2 responden (5.6%), dengan keluhan MSDs tinggi sebanyak 1
responden (2.8%). Uji chi-square tidak memenubhi syarat karena terdapat sel dengan

frekuensi nol, sehingga hasil uji tidak dapat diinterpretasikan.

Tabel 7. Hubungan Masa Kerja dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders
MSDs Pada Pekerja Konveksi

Keluhan MSDs
Total P-Value
Masa Kerja Tinggi Rendah
n % n % n %
> 5 Tahun 1 2.8 6 16.7 7 19.4
< 5 Tahun 16 44.4 13 36.1 29 80.6 0.092
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Total 17 47.2 19 52.8 36 100.0

Tabel 7. menunjukkan bahwa mayoritas pekerja yang bekerja < 4 tahun
sebanyak 26 responden (72.2%), dengan keluhan MSDs tinggi sebanyak 19
responden (52.8%) dan keluhan MSDs rendah sebanyak 7 responden (19.4%), lalu
pekerja yang bekerja > 4 Tahun sebanyak 10 responden (2.78%), dengan keluahan
MSDs rendah sebanyak 6 responden (16.7%) dan keluhan MSDs tinggi sebanyak 4
responden (11.1%). Hasil uji tidak memenuhi syarat untuk dilakukan uji chi—square
sehingga uji dilanjutkan dengan uji fisher’s exact test didapatkan hasil nilai p-
value=0.092 yang dimana nilai p > 0.05 sehingga Ha ditolak dan HO diterima, yang
berarti tidak ada hubungan masa kerja pekerja dengan keluhan MSDs pada pekerja

konveksi.

Tabel 8. Hubungan Tingkat Risiko Postur Kerja Janggal dengan Keluhan
Musculoskeletal Disorders MSDs Pada Pekerja Konveksi

Tingkat Keluhan MSDs
Risiko Total P- Odds
Postur Tinggi Rendah Value Ratio
Kerja (OR)
Janggal n % n % n %
Rendah (0- 3 8.3 6 16.7 9 25.0
7)

Tinggi (8- 20 556 7 194 27 75.0  0.046  5.714
15)

Total 23 63.9 13 36.1 36 100.0

Tabel 8. menunjukkan bahwa mayoritas pekerja yang tinggi risiko postur kerja
janggal sebanyak 27 responden (75.0%), dengan keluhan MSDs tinggi sebanyak 20
responden (55.6%) dan keluhan MSDs rendah sebanyak 7 responden (19.4%), lalu
pekerja yang rendah risiko postur kerja janggal sebanyak 9 responden (25.0%),
dengan keluhan MSDs rendah sebanyak 6 responden (16.7%) dan keluhan MSDs
tinggi sebanyak 3 responden (8.3%). Hasil uji tidak memenuhi syarat untuk
dilakukan uji chi—square sehingga uji dilanjutkan dengan uji fisher’s exact test
didapatkan hasil nilai p-value=0.046 yang dimana nilai p <0.05 sechingga Ha diterima
dan HO ditolak, yang berarti ada hubungan risiko postur kerja pekerja dengan keluhan
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MSDs pada pekerja konveksi. Memiliki Odd Ratio (OR) sebesar 5.714 kali sehingga
dapat diketahui bahwa responden dari risiko postur kerja janggal tingkat tinggi
mempunyai peluang 5.7 kali lebih besar mengalami keluhan MSDs ditempat kerja

dibanding dengan risiko postur kerja janggal tingkat rendah.
PEMBAHASAN

1. Hubungan Usia dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) Pada

Pekerja Konveksi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan usia dengan
keluhan MSDs pada pekerja konveksi, hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dyah Ramayanti & Koesyanto (2021) yang menyatakan bahwa tidak
ada hubungan usia dengan keluhan MSDs, pekerja dengan usia > 35 tahun lebih
berisiko mengalami keluhan MSDs namun tidak menutup kemungkinan dengan
pekerja usia < 35 tahun mengalami keluhan MSDs, disebabkan karena faktor lainnya.
Menurut hasil penelitian ini didapatkan bahwa banyak pekerja dengan usia < 35
tahun yang bekerja di bidang pekerjaan yang lebih berat dibandingkan dengan usia >
35 tahun.

2. Hubungan Jenis Kelamin dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders

(MSDs) Pada Pekerja Konveksi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan jenis kelamin
dengan keluhan MSDs pada pekerja konveksi, hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ginanjar et al., (2018) menyatakan bahwa kemampuan otot wanita
lebih rendah daripada otot laki-laki sehingga wanita lebih berisiko mengalami MSDs.
Menurut hasil penelitian ini didapatkan bahwa responden didominasi oleh laki-laki,

sehingga distribusi sampel berdasarkan jenis kelamin menjadi tidak seimbang.

3. Hubungan Masa Kerja dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs)
Pada Pekerja Konveksi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan masa kerja
dengan keluhan MSDs pada pekerja konveksi, hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ginanjar et al., (2018) menyatakan bahwa otot yang mengalami

tekanan secara terus menerus dalam kurun waktu yang lama akan mengalami
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kerusakan, biasanya terjadi setelah 5 tahun bekerja. Menurut hasil penelitian ini
didapatkan bahwa responden yang bekerja <5 tahun lebih banyak dibandingkan yang
bekerja > 5 tahun, namun yang bekerja < 5 tahun banyak ditemukan tinggi keluhan

MSDs, oleh karena itu masa kerja tidak berhubungan dengan keluhan MSDs.

4. Hubungan Tingkat Risiko Postur Kerja Janggal dengan Keluhan
Musculoskeletal Disorders MSDs Pada Pekerja Konveksi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan tingkat risiko postur
kerja janggal dengan keluhan MSDs pada pekerja konveksi, hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Zen et al.,, (2023) menyatakan bahwa Saat
melakukan aktivitas kerja yang juga sering membuat otot tegang dalam posisi
canggung, seperti halnya pada pekerja konveksi, penyebab keluhan MSDs adalah
akibat dari postur kerja atau sikap kerja janggal, yang dapat mengakibatkan
kerusakan atau trauma pada jaringan lunak dan sistem saraf. Menurut hasil penelitian
ini didapatkan bahwa timbulnya keluhan MSDs pada pekerja konveksi adalah
akibat dari postur kerja atau posisi tubuh saat bekerja yang tidak ergonomis

dan pergerakan secara berulang-ulang.
5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menganalisis hubungan faktor risiko kerja dengan keluhan
Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada 36 pekerja konveksi di Kota Tasikmalaya.
Berdasarkan hasil analisis bivariat, ditemukan bahwa usia, jenis kelamin, dan masa kerja
tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan keluhan MSDs (p > 0,05).
Sebaliknya, tingkat risiko postur kerja janggal terbukti memiliki hubungan yang
signifikan dengan keluhan MSDs (p = 0,046), dengan nilai Odds Ratio sebesar 5,714,
yang berarti pekerja dengan risiko postur kerja janggal tinggi memiliki peluang 5,7 kali
lebih besar mengalami keluhan MSDs dibandingkan pekerja dengan risiko postur kerja
rendah. Temuan ini mengonfirmasi bahwa faktor ergonomi, khususnya postur kerja yang
tidak alamiah dan gerakan berulang, merupakan determinan utama timbulnya keluhan

MSDs pada pekerja konveksi.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pihak manajemen industri konveksi

melakukan evaluasi dan perbaikan desain tempat kerja secara berkala sesuai prinsip
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ergonomi, termasuk penyesuaian tinggi meja, kursi, dan alat kerja guna meminimalkan
postur janggal. Pengaturan jadwal istirahat yang terstruktur juga perlu diterapkan untuk
mencegah akumulasi kelelahan otot akibat pekerjaan repetitif. Selain itu, diperlukan
edukasi kesehatan kerja secara rutin kepada pekerja mengenai pentingnya postur kerja
yang baik dan pengenalan dini gejala MSDs. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
memperluas cakupan sampel dan mengintegrasikan pengukuran objektif postur kerja
seperti metode REBA atau RULA guna menghasilkan data yang lebih komprehensif dan

representatif.
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